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Lampiran 2 

 

Pengukuran Skala Nyeri 

SKALA NYERI NUMERIC RATING SCALE (NRS) 

 

 

Petunjuk 

 

Mohon Anda untuk menunjuk angka di bawah ini sesuai dengan rasa nyeri 

yang anda rasakan sekarang. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 SPO Pengukuran Skala Nyeri 

Pengertian  

 

Assessment nyeri adalah melakukan penilaian derajat nyeri pada pasien 

dewasa dengan menggunakan skala nyeri yang baku  

Tujuan 

 

1. Mengetahui tingkat nyeri pasien 

2. Memfasilitasi pasien untuk tindakan pengurangan nyeri 

Manfaat 1. Untuk merencanakan pengobatan 

2. Untuk mengukur keefektivitasan pengobatan 

Persiapan 

 

 

 

 

1. Persiapan Alat:  

a) Gambar penilaian skala nyeri menggunakan Numeric Rating 

Scale (NRS)  

b) Alat tulis 

2. Persiapan pasien : 

a) Identifikasi identitas klien 

b) Posisikan pasien senyaman mungkin 

Prosedur Tindakan  

Fase Orientasi  1. Mengucapkan salam teraupetik 

2. Menanyakan kondisi pasien saat ini 

3. Pertahankan privasi pasien selama tindakan dilakukan 

4. Jelaskan maksud dan tujuan penilaian skala nyeri pada pasien 
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Tidak nyeri  Nyeri ringan Nyeri sedang Nyeri berat 



 
 

 

Fase Kerja  Lakukan penilaian skala nyeri pada pasien sebagai berikut: 

1. Pasien diperlihatkan garis yang terdiri dari angka 0 sampai 10 

2. Jelaskan maksud dari setiap angka pada skala nyeri tersebut 

3. Pasien diminta sendiri menunjuk angka nyeri nya 

4. Catat angka yang dipilih pada lembar NRS tersebut 

5. Setelah selesai melakukan pengukuran nyeri, rapihkan kembali alat  

Fase Terminasi  1. Berikan reinforcement positif 

1. Evaluasi respon pasien 

2. Kontrak selanjutnya (waktu, topik/kegiatan, tempat) 

Dokumentasi 1. Catat kegiatan yang telah dilakukan dalam   catatan pelaksanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

PEMBERIAN AROMATERAPI LAVENDER  

PADA PASIEN POST OPERASI LAPAROTOMY 
 JUDUL SPO: AROMATERAPI LAVENDER 

Tanggal:  Hari: Tanggal: Pukul: 

Pengertian Aromaterapi merupakan terapi untuk menciptakan rasa nyaman 

Tujuan 1. Pasien mampu mengenali aromaterapi 

2. Pasien mampu menikmati aromaterapi 

3. Pasien mampu menceritakan perasaan setelah pemberian  aromaterapi  

Indikasi Pasien merasakan nyeri 

Kontraindikasi Pasien dengan gangguan pernafasan 

Persiapan Pasien 1. Pastikan identitas pasien yang akan dilakukan tindakan. 

2. Kaji kondisi pasien. 

3. Jelaskan kepada pasien dan keluarga pasien mengenai tindakan yang 

    akan dilakukan. 

Persiapan Alat 1. Aromaterapi lavender 

2. Diffuser 

3. Sarung Tangan 

Tahap Kerja 1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien 

2. Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat menyebabkan 

kontraindikasi  

3. Siapkan alat dan bahan  

4. Beri salam terapeutik dan panggil klien dengan namanya dan 

memperkenalkan diri 

5. Menanyakan keluhan klien  

6. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan pada klien 

7. Beri kesempatan klien untuk bertanya  

8. Pengaturan posisi yang nyaman bagi klien  

9. Jaga privasi klien  

10. Atur posisi klien senyaman mungkin  

11. Lakukan cuci tangan dan menggunakan sarung tangan  

12. Teteskan 1 ml aromaterapi lavender pada diffuser yang telah 

diberikan air 

13. Anjurkan pasien untuk menghirup aromaterapi lavender essential 

oil dengan jarak 5 cm dari hidung selama 10 menit dan dapat 

diulang selama 3 kali selama 1 hari  

14. Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur posisi nyaman untuk 

klien   



 
 

 

Hasil 1. Evaluasi respon pasien. 

2. Simpulkan hasil kegiatan. 

3. Berikan reinforcement positif. 

4. menganjurkan pasien untuk menggunakan aromaterapi saat 

mengalami nyeri 

5. Mengakhiri kegiatan dengan cara yang baik. 

6. Cuci tangan. 

Dokumentasi 1. Catat kegiatan yang telah dilakukan dalam catatan  pelaksanaan. 

2. Catat respon pasien terhadap tindakan. 

3. Dokumentasikan evaluasi 

4. Nama dan paraf perawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 



 
 

 

LEMBAR KONSULTASI 



 
 

 

 



 
 

 

 


